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Capaian 

Pembelajaran 

CPL Prodi 

ST08 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 

PP08 Menguasai hadis, teori-teori dalam ilmu hadis, berbagai metodologi kajian hadis dan sejarah Ilmu hadis 

dari masa ke masa. 

KU01 

 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam kontek pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya 

KU02 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 

KK01 Mampu mentakhrij hadis dengan baik dan benar. 

KK03 Mampu  membaca teks hadis yang berasal dari sumber aslinya dengan baik dan benar. 

CP-MK 

MK01 Menguasai teori dan metodologi ‘ilal hadis secara logis, kritis dan sistematis. (PP08; KU01) 



MK02 
Mampu menerapkan teori dan metodologi ‘ilal hadis secara bermutu, terukur, logis, kritis dan sistematis 

sesuai nilai dan norma akademik. (ST08; PP08; KU01; KU02; KK01) 

MK03 
Mampu mentakhrij atau menentukan kesahihan hadis dari sumber aslinya dengan baik dan benar (KK01; 

KK03) 

MK04 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur dalam menentukan/mentakhrij hadis dari 

sumber-sumber aslinya sesuai nilai-nilai dan etika akademik. (KU02; KK01; KK03) 

Deskripsi Mata Kuliah Mata Kuliah ini merupakan lanjutan dari Ilmu Takhrij Hadis yang mengkhusukan diri membahas tentang keberadaan 

cacat pada hadis yang diduga sahih dan cara-cara menyelesaikannya. ‘Ilal hadis merupakan verifikasi kesahihan 

hadis dengan mendeteksi keberadaan ‘illat (kecacatan) dan syadz (kejanggalan) dalam matan ataupun sanad hadis 

yang telah dinyatakan shahih dalam ilmu takhrij hadis. ‘Ilal hadis membahas tentang jenis-jenis kecacatan dalam 

hadis, sebab-sebab adanya cacat, cara-cara melakukan tarjih atas perbedaan antar sanad atau matan. 

Materi /Pokok Bahasan 1. Terminologi dan Metodologi ‘Ilal Hadis 

2. Sebab-sebab adanya ‘ilal dalam hadis 

3. Macam-macam ilal dan implikasinya pada kesahihan hadis 

4. Kaidah dan Metode tarjih hadis ma’lul 

5. Ikhtilaf Mauquf-Marfu dan Ikhtilat Muttashil – Munqathi’ pada sanad hadis 

6. Hadis-hadis dhaif disebabkan adanya cacat dalam sanad atau matan: Mudallas, Syadz, Mudraj, Muharraf, 

Mushahhaf, Ziyadatus-siqah, Mudtharib 
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Media Pembebelajaran 
Perangkat Lunak : Perangkat Keras : 

Powerpoint;Facebook Grup; Whatsapp Proyektor, laptop 

Team Teaching - 

Mata Kuliah Prasyarat 1. Ilmu Hadis Dirayah 

2. Ilmu Takhrij Hadis 

3. Ilmu Rijal Hadis 

Mg 

ke- 
Sub-CP-MK Indikator 

Kriteria & Bentuk 

Penilaian 

Metode 

Pembelajaran 
Pokok Pembahasan 

Bobot 

penilaian 

(%) 

1, 2 Mahasiswa mampu 

menjelaskan kembali 

secara sistematis dan 

terukur pengertian, 

urgensi, tujuan, dan 

ruang lingkup 

bahasan ilmu ‘ilal 

hadis dan relasinya 

dengan ilmu hadis 

Mahasiswa mampu: 

1. menjelaskan kembali 

pengertian, ruang 

lingkup bahasan dan 

kegunaan/tujuan Ilmu 

‘Ilal Hadis 

2. menjelaskan 

hubungan ‘ilal hadis 

dengan  ilmu hadis 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan materi 

 

Bentuk: 

Resensi buku dengan 

format yang 

ditentukan 

Kuliah dan Diskusi 

(TM: 2 x [3 x 50’’])  

 

Tugas: mentakhrij 

hadis 

 (BM: 2 x [3 x 60”]) 

Epistemologi ‘Ilal 

Hadis 

 

5 



dirayah, ilmu takhrij 

hadis, ilmu rijal 

hadis dan ilmu jarh 

wat-ta’dil 

dirayah, ilmu takhrij 

hadis, ilmu rijal hadis 

dan ilmu jarh wat-

ta’dil 

3, 4, 5 Mahasiswa mampu 

menjelaskan sebab-

sebab adanya cacat 

pada hadis, macam-

macam ‘illat dan 

indikasi 

keberadaannya 

dalam sanad dan 

matan hadis.  

Mahasiswa mampu: 

1. menjelaskan sebab-

sebab adanya 

kesalahan dalam 

periwayatan hadis  

2. menjelaskan indikasi 

adanya kejanggalan 

dalam sanad maupun 

matan. 

3. menjelaskan macam-

macam cacat pada 

sanad dan matan 

hadis. 

Kriteria: 

Ketepatan skema 

sanad  

 

Bentuk: 

- Analisis Skema 

sanad 

Kuliah dan Diskusi 

(TM: 3 x [3 x 50’’])  

 

Tugas: mentakhrij 

hadis 

 (BM: 3 x [3 x 60”]) 

Sebab-sebab, 

macam-macam  dan 

indikasi ‘illat dalam 

sanad dan matan. 

 

10 

6 - 7 Mahasiswa mampu 

menerapkan metode 

penelitian ‘ilal hadis 

dalam penentuan 

kesahihan hadis 

Mahasiswa mampu: 

1. menampilkan 

keseluruhan hadis dari 

sumber aslinya dalam 

sebuah skema sanad 

untuk mendeteksi 

kemungkinan adanya 

illat pada hadis. 

2. Menjelaskan metode 

verifikasi kesahihan 

dan pentarjihan 

Kriteria: 

Ketepatan skema 

sanad  

 

Bentuk: 

Analisis Skema sanad 

Kuliah dan Diskusi 

(TM: 2 x [3 x 50’’])  

 

Tugas: mentakhrij 

hadis 

 (BM: 2 x [3 x 60”]) 

Metodologi ‘ilal 

hadis: 

membandingkan antar 

hadis dan mentarjih 

kesahiham 

10 
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9, 10, 

11, 

12, 13 

Mahasiswa mampu 

menguraikan 

pertentangan hadis 

mauquf – marfu, 

muttashil – 

munqathi’,  

mudallas, ziyadatuts-

tsiqah, syadz, 

mushahhaf, 

muharraf secara 

mandiri dengan 

tepat. 

Mahasiswa mampu 

1. menyelesaikan 

pertentangan hadis 

marfu’ dan mauquf 

dengan benar. 

2. menyelesaikan 

pertentangan hadis 

muttashil dan 

munqathi’ dengan 

benar. 

3. menyelesaikan 

pertentangan hadis 

mudallas 

4. menyelesaikan 

pertentangan hadis 

ziyadatuts-tsiqah 

5. menyelesaikan 

pertentangan hadis 

syadz, mushahhaf 

dan muharraf 

Kriteria: 

Ketepatan skema 

sanad  

 

Bentuk: 

Analisis Skema sanad 

Kuliah dan Diskusi 

(TM: 5 x [3 x 50’’])  

 

Tugas: mentakhrij 

hadis 

 (BM: 5 x [3 x 60”]) 

Penyelesaian Ikhtilaf 

dan infirad 

10 

14 - 

15 

Mahasiswa mampu 

menguraikan 

pertentangan matan 

hadis dan 

implikasinya 

terhadap perbedaan 

pendapat ulama. 

Mahasiswa mampu 

1. menyelesaikan hadis-

hadis yang secara 

matan berbeda 

(adanya tambahan 

redaksi) atau 

bertentangan. 

2. menjelaskan implikasi 

Kriteria: 

Ketepatan skema 

sanad  

 

Bentuk: 

- Analisis Skema 

sanad 

Kuliah dan Diskusi 

(TM: 2 x [3 x 50’’])  

 

Tugas: mentakhrij 

hadis 

 (BM: 2 x [3 x 60”]) 

Ikhtilaf pada matan 

dan implikasinya pada 

perbedaan pendapat 

diantara ulama. 

10 



 

 

adanya ilal pada 

perbedaan pendapat 

para ulama dalam 

menggunakan dan 

memaknai hadis. 
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